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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU PENUNTUN PRAKTIKUM ENERGI DALAM
SISTEM KEHIDUPAN DENGAN MODEL ARGUMENT DRIVEN

INQUIRY (ADI) UNTUK SISWA SMP KELAS VII
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

TIRTA SARI

Buku penuntun praktikum merupakan fasilitas yang penting untuk menunjang

keberhasilan dalam kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum diperlukan adanya

penuntun praktikum. Penuntun praktikum yang mencerminkan pembelajaran

terpadu masih sulit ditemukan, maka dikembangkanlah buku penuntun praktikum

dengan model ADI untuk melatih argumentasi siswa. Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan: 1) karakteristik penuntun praktikum yang dipakai oleh

sebagian besar guru di Bandar Lampung dan karakteristik buku penuntun

praktikum dengan model Argument Driven Inquiry (ADI) , 2) kondisi optimum

alat, bahan dan prosedur, 3) penilaian ahli dan praktisi, 4) respon keterbacaan, dan

5) keterlaksanaan prosedur praktikum.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R & D (Research and Development)

yang mengembangakan buku penuntun praktikum IPA SMP kelas VII pada materi

energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI. Teknik pengumpulan data
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menggunakan instrumen lembar optimasi penuntun praktikum, validasi penuntun

praktikum, angket keterbacaan, dan lembar observasi keterlaksanaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik penuntun praktikum yang

digunakan di Bandar Lampung adalah penuntun yang belum melatih kegiatan

menanya dan mengkomukasikan sebagai bentuk dari keterampilan argumentasi.

Oleh karena itu dikembangkan buku penuntun praktikum dengan model ADI

dengan karakteristik buku penuntun yang memiliki sampul menarik, LKP-ADI

meliputi identitas siswa, judul praktikum, dasar teori, tujuan, pertanyaan, alat,

bahan, langkah kerja, argumentasi pada papan tulis yang meliputi (claim,

data/bukti, warrant, dan backing), sesi argumentasi dan laporan, serta format

buku penuntun menggunakan huruf cambria dengan ukuran 14 dan 12.

Hasil pengembangan buku penuntun praktikum dengan model ADI dari kondisi

optimasi prosedur praktikum yang dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi

Universitas Lampung, dan hasil lembar optimasi siswa mendapatkan nilai 3 dan 4.

Hasil validasi oleh dosen dan guru serta hasil angket keterbacaan oleh siswa

terhadap buku penuntun praktikum yang dikembangkan memperoleh kategori

“Baik Sekali” dengan persentase (85%) dan (93%) serta (99%). Hasil observasi

keterlaksanaan praktikum dengan kriteria “Hampir Seluruh Kegiatan Terlaksana”

(95%). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa buku penuntun

praktikum energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI yang dikembangkan

valid dan praktis untuk guru dan siswa.

Kata Kunci : Buku Penuntun Praktikum, Energi Dalam Sistem Kehidupan,
Model Pembelajaran ADI
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia pada era globalisasi ini dihadapkan pada tantangan internal dan

tantangan eksternal. Tantangan internal terkait dengan kondisi pendidikan dan

perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia

produktif (15-64 tahun) yang lebih banyak dari usia tidak produktif (0-14

tahun dan orang tua yang berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia

produktif ini akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035. Sedangkan

tantangan eksternal terkait dengan arus globalisasi, kemajuan teknologi dan

informasi, kebangkitan industri kreatif, dan perkembangan pendidikan di

tingkat internasional (Permendikbud No. 69, 2013: 1-2). Tantangan yang

terjadi pada era globalisasi ini akan menimbulkan persaingan antar individu

dan antar bangsa yang semakin ketat. Hanya individu berkualitas tinggi yang

dapat memenangkan persaingan tersebut.

Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk menghadapi adanya persaingan

di era globalisasi adalah mengupayakan agar sumber daya manusia (SDM)

usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi SDM yang

memiliki kompetensi dan beragam keterampilan yang unggul serta

pemahaman IPTEK yang tinggi. Melalui pendidikan, kualitas dan sumber

daya manusia (SDM) dapat ditingkatkan. Pendidikan untuk membangun



2

kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dengan berbagai

kemampuan intelek, berkomunikasi, sikap social, kepedulian, dan membangun

kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik (Permendikbud No. 70,

2013: 7). Berkaitan dengan membenahi dan meningkatkan mutu pendidikan,

maka intelektualitas yang dimiliki sumber daya manusia dapat meningkat.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan individu

yang cerdas, mandiri, berkarakter, dan mampu bersaing dalam era globalisasi.

Pendidikan adalah hal yang lebih menekankan dalam hal kegiatan pembelajar-

an. Kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara berdampingan, saling

memperkuat peningkatan mutu dan tujuan pendidikan. Kurikulum 2013

dikembangkan berdasarkan tantangan internal dan tantangan eksternal di

Indonesia. Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan Pengembangan

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KTSP) yang menekankan aspek kompetensi

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) yang

bertujuan untuk mempersiapkan warga Indonesia supaya memiliki

kemampuan hidup mandiri, berbangsa, dan bermasyarakat yang lebih baik

(Kemendikbud, 2014: 3).

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di jenjang sekolah

menengah SMP adalah pembelajaran IPA. Menurut Permendikbud No. 65

Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, kegiatan

pembelajaran seharusnya dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik

atau ilmiah. Menurut Sujarwanta (2012: 75) pendekatan saintifik adalah

pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung
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baik menggunakan observasi, eksperimen maupun cara yang lainnya, sehingga

realitas yang akan berbicara sebagai informasi atau data yang diperoleh selain

valid juga dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan saintifik adalah proses

pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif di dalam kelas sehingga

pengetahuan dapat dibangun oleh peserta didik sendiri. Hal ini sejalan dengan

prinsip dari teori kontruktivisme bahwa guru tidak boleh hanya semata-mata

memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun

pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Seorang guru dapat membantu proses

ini dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi sangat ber-

makna dan sangat relevan bagi siswa, dengan memberikan kesempatan kepada

siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide mereka (Trianto,

2010: 29).

Berdasarkan hasil analisis wawancara dan angket yang dilaksanakan pada

bulan September s.d. Oktober 2016 dari 25 guru kelas VII dan VIII yang

mengajar pada bidang IPA SMP Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung

yang telah menerapkan kurikulum 2013, diperoleh data bahwa 85% guru

sudah memahami dan menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

IPA biologi. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi terhadap proses

pembelajaran diketahui bahwa pendekatan saintifik belum diterapkan secara

optimal dalam proses pembelajaran. Sebagian besar (56%) guru lebih sering

menggunakan ceramah. dibandingkan dengan metode yang lain seperti:

demostrasi dan praktikum. Pernyataan tersebut didukung oleh data hasil

rekaman proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil dari rekaman

proses pembelajaran memperlihatkan bahwa 5% guru sudah menerapkan 5M
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secara berurutan dan logis, 45% menggunakan 5M tetapi langkahnya tidak

lengkap , dan 50% tidak menggunakan 5M. Rekaman proses pembelajaran

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kurang aktifnya siswa dalam

bertanya dan menjawab pertanyaan guru ketika pembelajaran sedang

berlangsung. Keterlibatan siswa secara aktif sangat diharapkan dalam proses

pembelajaran. Guru dan siswa mempunyai peranan masing-masing dalam

mewujudkan kegiatan pembelajaran yang optimal. Guru dalam proses

pembelajaran berperan untuk mendorong motivasi, membimbing, dan

memberi fasilitas belajar untuk siswa (Suyanti, 2010: 43).

Berdasarkan hasil analisis angket dan wawancara dari 1100 siswa SMP Negeri

dan Swasta di Kota Bandar Lampung mengungkapkan bahwa 44% guru lebih

sering menyampaikan materi IPA dengan menggunakan metode penugasan,

42% menggunakan metode diskusi, dan 38% menggunakan metode ceramah,

sedangkan metode lainnya seperti: Tanya jawab, demonstrasi, dan eksperimen

sangat jarang digunakan. Hal tersebut membuktikan bahwa proses pembelajar-

an yang dilakukan oleh guru di sekolah yang telah menerapkan Kurikulum

2013 belum mencerminkan pendekatan saintifik dengan karakteristik 5M yang

diharapkan dan pembelajaran masih bersifat konvensional yang berpusat pada

guru sehingga siswa pasif dalam belajar.

Pendekatan saintifik merupakan bentuk adaptasi dari langkah-langkah ilmiah

pada sains. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik

adalah 5M yaitu: mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan meng-

komunikasikan. Lima langkah dari pendekatan saintifik ini diterapkan ke
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dalam model pembelajaran yang sesuai (Kemendikbud, 2014: 17). Model

pembelajaran tersebut berbasis discovery learning, project-based learning,

problem based learning, dan inquiry learning (Permendikbud No. 65, 2013:

3). Model pembelajaran tersebut diterapkan untuk membantu peserta didik

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan memberikan berbagai

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Sesuai dengan

BSNP (2006: 167) Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat,

sehingga membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang dirinya dan alam sekitar.

Pembelajaran IPA di Indonesia khususnya pada kemampuan berargumentasi

masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil survey TIMMS dan

PIRLS menunjukkan 40% siswa di Indonesia memiliki kemampuan reasoning

(penalaran) dalam kategori rendah sehingga berdampak pada kemampuan

proses pemecahan masalah dalam kategori rendah. Menurut Sadler and Fowler

(2006: 989) penalaran ilmiah dapat dilatih dengan mengembangkan

kemampuan berargumentasi. Kemampuan berargumentasi dalam penalaran

ilmiah diistilahkan argumentasi ilmiah. Argumentasi ilmiah adalah

argumentasi berbasis bukti yang melibatkan koordinasi data, klaim, dan bukti

untuk menghasilkan suatu pengetahuan (Chen, 2011: 56). Sesuai dengan

pendapat Bricker and Bell (2008: 480) argumentasi ilmiah berperan untuk

memproduksi, mengevaluasi, dan memajukan pengetahuan ilmiah. Oleh

karena itu, kemampuan berargumentasi ilmiah memiliki peran yang penting

dalam penalaran ilmiah di abad 21.
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Masalah rendahnya pencapaian siswa Indonesia di dalam TIMMS 2011,

menurut Wardhani dan Rumiati (2011: 60), salah satu penyebab rendahnya

hasil TIMMS adalah siswa Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam

menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada TIMMS

yang substansinya kontekstual, menurut penalaran, argumentasi dan

kreativitas dalam menyelesaikannya. Salah satu model yang menjadi alternatif

untuk melatih kemampuan berargumentasi dan meningkatkan hasil belajar

adalah model Argument Driven Inquiry (ADI).

Model ADI bertujuan untuk melatih siswa merancang sendiri pertanyaan

penelitian mereka, membuat kesimpulan dan memberikan kesempatan dalam

berargumentasi untuk berbagi ide, mendukung dan mendiskusikannya

(Sampson and Gleim, 2009: 465). Tahapan-tahapan pembelajaran di dalam

ADI, terdiri atas identifikasi tugas, pengumpulan data, produksi argument

tentative, sesi interaktif argumentasi, penyusunan laporan penyelidikan,

review laporan, revisi laporan, dan diskusi reflektif. Tahapan tersebut

dilakukan untuk mencapai tiga aspek penting dalam pembelajaran ADI, yaitu:

1) kemampuan siswa menggunakan penjelasan ilmiah dalam pemecahan

masalah, 2) menghasilkan penjelasan ilmiah dan argumentasi, dan 3)

berpartisipasi aktif dalam melakukan praktek ilmiah dan diskusi. Dengan kata

lain, model ADI diciptakan untuk melaksanakan tujuan penyelidikan ilmiah

sebagai upaya pengembangan argument dalam kegiatan laboratorium

(Sampson and Gleim, 2009: 466-470).
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Salah satu bentuk kegiatan dalam laboratorium dikenal dengan istilah

praktikum. Kegiatan praktikum merupakan bidang penting yang diperlukan

untuk pendidikan IPA. Pelaksanaan praktikum tentunya membutuhkan bahan

ajar berupa buku penuntun praktikum yang akan berperan penting untuk

menunjang keberhasilan dan keefektifan kegiatan praktikum.

Buku penuntun praktikum merupakan salah satu media pembelajaran yang

berisikan tentang pelaksanaan kegiatan-kegiatan praktikum dan berisi

prosedur praktikum. Buku penuntun praktikum yang digunakan harus

berkualitas baik dilihat dari segi konten isi serta prosedur yang berisi panduan

tahapan-tahapan kerja untuk menuntun siswa dalam kegiatan praktikum agar

dapat bekerja secara kontinu dan terarah. Menurut Nugroho dkk. (2015: 2)

buku penuntun praktikum yang digunakan saat ini hanya menuntun siswa

melakukan langkah-langkah yang telah diberikan dalam penuntun praktikum.

Kegiatan praktikum yang biasa dilakukan siswa pada saat ini umumnya

bersifat verifikasi, siswa melakukan praktikum untuk membuktikan konsep

yang telah diperoleh di kelas dan membuat siswa terkesan pasif.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dari 25 sekolah SMP/MTs Negeri

dan Swasta di kota Bandar Lampung yang mengajar kelas VII, diketahui

bahwa penuntun praktikum yang digunakan selama ini sebagian besar (95%)

menggunakan buku siswa dan 5% menggunakan LKS. Di dalam buku siswa

kelas VII SMP terdapat materi energi dalam sistem kehidupan. Materi ini

termasuk konsep yang sulit dimengerti oleh siswa karena bersifat abstrak dan

kompleks (Ross dkk., 2005: 86) serta berpotensi terjadinya miskonsepsi,
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seperti fotosintesis dan respirasi (Cokadar, 2012: 83). Penuntun praktikum

yang tersedia saat ini masih menuntun siswa untuk melakukan praktikum

dengan cara hanya mengikuti prosedur yang ada pada penuntun praktikum

saja. Penuntun tidak memfasilitasi kegiatan menanya sebagai ciri pendekatan

saintifik pada Kurikulum 2013, sehingga tidak membelajarkan kemampuan

argumentasi siswa sebagai bagian dari keterampilam proses sains. Khususnya

untuk melakukan kegiatan praktikum yang berbasis keterampilan proses sains,

penggunaan bahan ajar penting sebagai penunjang dalam proses pembelajaran

IPA untuk menciptakan pengalaman belajar berupa keterampilan sains.

Pengembangan sumber belajar sebagai sarana bagi siswa untuk mengembang-

kan keterampilan proses sains sangat penting. Pernyataan tersebut selaras

dengan pernyataan Nuryani dalam Sudargo dan Asiah (2009: 16) menyatakan

bahwa praktikum merupakan sarana yang baik untuk meningkatkan

keterampilan proses sains, sehingga penuntun praktikum yang dikembangkan

diharapkan dapat mengajak siswa untuk melakukan kegiatan mengamati,

menafsirkan data, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, merencanakan

praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan pertanyaan

sehingga berpengaruh positif terhadap kualitas belajarnya.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan bahwa penuntun praktikum

penting untuk menunjang keberhasilan dalam kegiatan praktikum. Dengan

harapan dapat menghasilkan buku penuntun praktikum dengan model ADI

yang valid dan praktis digunakan oleh guru dan siswa, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Penuntun
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Praktikum Energi dalam Sistem Kehidupan dengan Model Argument Driven

Inquiry (ADI) untuk Siswa SMP Kelas VII di Kota Bandar Lampung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik penuntun praktikum energi dalam sistem

kehidupan yang dipakai oleh sebagian besar guru SMP/MTs di Bandar

Lampung dan karakteristik buku penuntun praktikum energi dalam sistem

kehidupan dengan model ADI?

2. Bagaimana kondisi optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum energi

dalam sistem kehidupan?

3. Bagaimana penilaian ahli dan praktisi terhadap buku penuntun praktikum

energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI?

4. Bagaimana respon peserta didik terhadap keterbacaan buku penuntun

praktikum energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI?

5. Bagaimana keterlaksanaan buku penuntun praktikum energi dalam sistem

kehidupan dengan model ADI untuk siswa SMP kelas VII?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mengetahui:

1. Karakteristik penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan yang

dipakai oleh sebagian besar guru SMP/MTs di Bandar Lampung dan

karakteristik buku penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan
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dengan model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk siswa SMP/MTs

kelas VII yang telah dikembangkan.

2. Kondisi optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum energi dalam sistem

kehidupan.

3. Penilaian ahli dan praktisi terhadap buku penuntun praktikum energi

dalam sistem kehidupan dengan model ADI.

4. Respon peserta didik terhadap keterbacaan buku penuntun praktikum

energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI.

5. Keterlaksanaan buku penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan

dengan model ADI untuk siswa SMP/MTs kelas VII yang telah

dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi:

1. Peneliti, yaitu untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman mengenai

pengembangan buku penuntun praktikum dengan model Argument Driven

Inquiry (ADI) sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan dalam proses

pembelajaran nantinya ketika menjadi seorang guru.

2. Guru, buku penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan dengan

model ADI untuk siswa SMP/MTs kelas VII yang dikembangkan dapat

dijadikan bahan pertimbangan bagi pendidik untuk digunakan pada

kegiatan praktikum disekolah.

3. Siswa, buku penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan dengan

model ADI yang dikembangkan diharapkan dapat membantu siswa agar

meningkatkan kemampuan berargumentasi melalui kegiatan praktikum.
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4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

bagi peneliti lain terkait dengan pengembangan buku penuntun praktikum

dengan model ADI.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari permasalahan yang ada terhadap masalah yang akan

dibahas, maka ruang lingkup penelitian ini batasan masalah pada hal-hal

sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu kegiatan memperluas atau menyempurnakan

sesuatu yang telah ada. Dalam penelitian ini dikembangkan buku penuntun

praktikum dengan menggunakan model 4-D, yaitu Define (pendefinisian),

Design (perencanaan), Development (pengembangan), dan Disseminate

(penyebaran). Penelitian ini hanya terbatas sampai tahap Development

(pengembangan).

2. Buku penuntun praktikum merupakan buku yang digunakan sebagai acuan

dalam melakukan praktikum yang berisi pedoman praktikum dalam tata

cara persiapan, pelaksanaan, kegiatan-kegiatan praktikum, dan disusun

oleh guru dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah.

3. Model Argument Driven Inquiry (ADI) adalah model pembelajaran yang

berbasis penyelidikan ilmiah yang memberikan siswa kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah dengan fakta-fakta yang

mendukung untuk pertanyaan penyelidikan.

4. Tahapaan-tahapan pembelajaran di dalam ADI yang dilaksanakan dalam

penelitian ini hanya terbatas pada lima tahapan yaitu identifikasi tugas,
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pengumpulan data, produksi argumen tentatif, sesi interaktif argumentasi,

dan penyusunan laporan penyelidikan.

5. Materi yang diteliti yaitu KD 3.5 Memahami konsep energi, berbagai

sumber energi, dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari

termasuk fotosintesis dan KD 4.5 Menyajikan hasil percobaan tentang

perubahan bentuk energi termasuk fotosintesis.

6. Validasi buku penuntun praktikum diberikan kepada validator yang terdiri

dari 4 orang dosen ahli pendidikan biologi, fisika, dan teknologi

pendidikan kriteria gelar doktor dan 3 orang guru biologi SMP/MTs

kriteria gelar minimal Sarjana jurusan biologi untuk menentukan kualitas

buku penuntun praktikum yang telah dikembangkan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA

Tolak ukur majunya suatu negara dapat dilihat dari kemajuan bidang teknologi

dan sains. Dengan demikian, penguasaan di bidang sains menjadi sesuatu yang

penting untuk dilakukan melalui proses pembelajaran (Sudarisman, 2015: 30).

Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada pemahaman guru

tentang karakter ilmu yang diajarkan dan bagaimana ilmu tersebut dibelajar-

kan. Pemahaman mengenai hakikat dan karakter ilmu yang diajarkan sangat

penting karena erat kaitannya dengan bagaimana guru mempersiapkan

perangkat pembelajaran guna menunjang dan memfasilitasi siswa untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya (Sudarisman, 2015: 31).

Karakter utama yang dimiliki sains atau IPA, antara lain: 1) mempelajari

fenomena alam yang faktual, 2) berupa kenyataan, dan 3) memiliki hubungan

sebab akibat (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 22). Carin (1997, dalam

Sudarisman 2015: 31) menjelaskan hakikat IPA meliputi 4 unsur penting,

yaitu: 1) proses (scientific processes), 2) produk (scientific knowledge),

3) Sikap (scientific attitude), dan 4) teknologi.

Tujuan pendidikan IPA adalah menekankan pada pemahaman tentang

lingkungan dan alam sekitar serta kekayaan yang perlu dilestarikan dan dijaga
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dalam perspektif biologi, fisika, dan kimia (Kemendikbud, 2013: 97). Dengan

demikian, siswa dapat memahami bagaimana cara menerapkannya di

lingkungan sekitarnya. IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis,

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasu dan eksperimen serta

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, dan jujur (Trianto,

2012: 136). Langkah-langkah yang digunakan dalam mempelajari IPA

merupakan langkah ilmiah. Langkah-langkah tersebut yaitu: 1) mengamati, 2)

menanya, 3) mengumpulkan informasi, 4) mengasosiasi, dan 5) meng-

komunikasikan (Rahmatiah, 2015: 6). Mata pelajaran IPA dikembangkan

sebagai mata pelajaran yang cakupannya luas, berorientasi aplikatif,

pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan

sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam (Permendikbud

No 68, 2013: 97).

IPA terdiri dari tiga ilmu dasar yaitu Fisika, Kimia, dan Biologi. Pada tingkat

SMP ketiga ilmu dasar tersebut merupakan satu kesatuan yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Biologi berasal dari dua kata yaitu

bios, yang berarti hidup dan logos yang berarti ilmu/ ilmu pengetahuan.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa Biologi mencakup ilmu-ilmu atau

pengetahuan yang berhubungan dengan kehidupan di alam semesta ini

(Kemendikbud, 2016: 3). Biologi sebagai bagian dari IPA, memiliki

karakteristik materi yang spesifik.
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Karakteristik Biologi adalah: 1) objek kajian berupa benda konkret dan dapat

ditangkap indra serta dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris

(pengalaman nyata); 2) menggunakan cara berpikir logis; 3) berupa kumpulan

fakta-fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil dari proses keilmuan; dan 4)

hasilnya bersifat objektif (Tim Guru Eduka, 2015: 741). Menurut Suhardi

(2010: 1) biologi merupakan proses kegiatan pembelajaran yang menjadikan

alam dan gejala kehidupan sebagai objek pembelajarannya. Objek kajian

biologi antara lain tumbuhan, hewan dan manusia. Dengan demikian,

Pembelajaran biologi berhubungan langsung dengan fenomena yang ada di

alam sekitar, kehidupan sehari-hari dan berbagai permasalahan yang

ditemukan dan dipecahkan. Untuk mencari pemecahan dari masalah dan dapat

dibuktikan kebenarannya, dalam biologi dapat ditempuh melalui proses ilmiah

(Susilowarno, 2007: 3-4).

Pembelajaran biologi tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga

menekankan pada aspek psikomotor yang terwujud dalam bentuk pembelajar-

an melalui pengamatan langsung dengan adanya kegiatan laboratorium atau

praktikum (Rustaman, 2005: 129). Praktikum merupakan bentuk pengajaran

yang digunakan untuk membelajarkan secara bersama-sama kemampuan

psikomotorik (keterampilan), kognitif (pengetahuan), dan afektif (sikap)

dengan menggunakan sarana laboratorium (Zainudin, 2001: 2). Sehingga

kegiatan praktikum dapat memberikan pengalaman langsung sebagai hasil

pembelajaran bermakna (Anderson and Krathwohl, 2010: 97).
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B. Model Argumen Driven Inquiry (ADI)

Pembelajaran IPA khususnya biologi menuntut siswa harus berani

mengemukakan argumennya. Salah satu model pembelajaran biologi yang

kreatif dan inovatif adalah model Argument Driven Inquiry (ADI). Argument

Driven Inquiry (ADI) merupakan salah satu model yang disarankan untuk

meningkatkan keberhasilan dalam kegiatan laboratorium. Guru dapat

mengintegrasikan percobaan laboratorium berbasis inkuiri dengan bidang

yang lain, seperti membaca dan menulis dalam suatu cara yang dapat memacu

dan mendukung pembelajaran. Model pembelajaran ini dapat membantu siswa

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui argumentasi ilmiah

(Sampson dkk., 2009: 465). Menurut (Hasnunidah, 2013: 23) model

pembelajaran ADI dapat membantu siswa mengembangkan kebiasaan berpikir

atau berpikir kritis dengan menekankan pentingnya argumentasi dalam

membangkitkan pengetahuan ilmiah.

Model Argument Driven Inquiry (ADI) adalah salah satu model pembelajaran

berorientasi inkuiri yang menekankan pada kegiatan berargumentasi sehingga

melatih siswa dalam mengemukakan argumen ilmiah dan menggunakan ide-

ide dan konsep untuk memahami fenomena alam (Ginanjar dkk., 2015: 33).

Model ADI melibatkan siswa untuk dapat merancang dan melaksanakan

penyelidikan, mengumpulkan dan menganalisis data, berkomunikasi, dan

membenarkan ide-ide mereka satu sama lain, menulis laporan untuk berbagi

dalam sesi interaktif argumen dan terlibat dalam peer-review diantara sesama

(Sampson and Gleim, 2009: 465). Langkah-langkah ADI tersebut sengaja

dirancang untuk memberikan banyak pengalaman nyata bagi peserta didik
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(Walker, 2011: 3). Demircioglu and Ucar (2012: 5036) menyatakan bahwa

model Argument Driven Inquiry (ADI) memberikan kesempatan pada peserta

didik untuk merancang pertanyaan penyelidikan mereka sendiri kemudian

menarik kesimpulannya. Sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan

membuat pengalaman laboratorium menjadi lebih bermakna.

Kadayifci (2012: 803-805) melaksanakan penelitian pada kelas Kimia di

sebuah Universitas di Turki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ADI

mempengaruhi cara siswa berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah, siswa

meenjadi lebih disiplin dan menghasilkan kualitas argumen yang lebih baik

terutama dalam argumen tertulis. Menurut Hasnunidah ( 2013: 25) model ADI

berpotensi dalam mengembangkan keterampilan argumentasi dalam

pembelajaran biologi ditingkat satuan pendidikan sekolah dasar, menengah,

dan tinggi. Penelitian Andriani dan Riandi (2015 :592) menunjukkan bahwa

penerapan pembelajaran IPA Terpadu dengan Argument Driven Inquiry (ADI)

kelas VII SMP Negeri di kabupaten Garut, Bandung, dapat lebih meningkat-

kan keaktifan siswa dibandingkan pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian

lainnya dilakukan oleh Ginanjar (2015: 37) yang menyimpulkan bahwa model

pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dapat meningkatkan

kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP, baik argumentasi lisan maupun

argumentasi tertulis.

Terdapat tiga aspek penting dalam pembelajaran yang dapat dikembangkan

melalui model Argument Driven Inquiry (ADI) yaitu: 1) kemampuan siswa

menggunakan penjelasan ilmiah dalam menyelesaikan masalah; 2) keterampil-

an menghasilkan penjelasan ilmiah dan argumentasi; dan 3) berpartisipasi



18

dalam praktek ilmiah dan diskusi sehingga siswa lebih mendominasi proses

pembelajaran (Farida dan Gusniarti, 2014: 2). Model Argument Driven

Inquiry (ADI) memiliki tahapan-tahapan pembelajaran yaitu: 1) identifikasi

tugas; 2) pengumpulan data; 3) produksi argumen tentative; 4) sesi interaktif

argumentasi; 5) penyusunan laporan investigasi; 6) double blind group peer-

review; 7) revisi laporan personal; dan 8) diskusi eksplisit dan reflektif

(Sampson and Gleim, 2009: 466-470).

Kemampuan berargumentasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

kemampuan berpikir peserta didik melalui pembelajaran IPA agar dapat

menjelaskan berbagai peristiwa alam dan meneyelesaikan masalah baik secara

kualitatif maupun kuantitatif (Kemendikbud, 2013: 3). Beberapa alasan

pentingnya guru menerapkan kemampuan berargumentasi dalam pembelajaran

IPA yaitu: 1) ilmuwan menggunakan argumentasi dalam mengembangkan dan

meningkatkan pengetahuan ilmiahmya; 2) masyarakat menggunakan

argumentasi dalam perdebatan ilmiah; 3) peserta didik dalam pembelajaran

membutuhkan argumentasi untuk memperkuat pemahamannya (Erduran dkk.,

2004: 915-933).

Argumentasi adalah karangan yang membuktikan kebenaran atau

ketidakbenaran dari sebuah pernyataan (statement) (Alwasilah: 2007: 116).

Menurut Keraf (2007, dalam Rosdiana, 2014: 3) melalui argumentasi penulis

(pembicara) berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia

mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar

atau tidak. Komponen utama setiap argumen menurut Toulmin adalah
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menyatakan suatu pendirian berupa pendapat atau pernyataan yang diberi

nama claim. Data/ground merupakan fakta-fakta atau bukti-bukti tertentu

yang ada untuk mendukung claim yang diberikan. Warrant yang dapat meng-

hubungkan data dengan claim. Data, warrant,dan claim adalah struktur dasar

suatu argumen. Qualifier/ reservation berupa ungkapan kemungkinan yang

dapat membuat suatu claim menjadi salah. Komponen terakhir adalah rebuttal

atau sanggahan, yaitu suatu argumen perlawanan terhadap suatu claim, data,

dan warrant (Erduran, 2004: 918).

C. Buku Penuntun Praktikum

Salah satu fasilitas praktikum yang vital adalah buku penuntun praktikum.

Buku merupakan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong,

sedangkan buku penuntun merupakan buku yang digunakan sebagai acuan

dalam melakukan sesuatu (KBBI, 2012-2015). Buku penuntun praktikum

merupakan bahan ajar yang dibutuhkan dalam kegiatan praktikum. Bahan ajar

merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran yang disusun

secara sistematis, mencerminkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam

kegiatan pembelajaran (Trianto, 2012: 98). Menurut Purnamasari (2012: 3)

buku penuntun praktikum tersebut bertujuan untuk menuntun siswa dalam

melakukan praktikum dan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajar-

an.

Penuntun praktikum ditujukan untuk membantu dan menuntun peserta didik

agar dapat bekerja secara kontinu dan terarah. Penuntun praktikum digunakan

sebagai panduan tahapan-tahapan kerja praktikum bagi siswa maupun bagi
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guru itu sendiri. Melalui penuntun praktikum, siswa dapat mengeksplorasi

pemahaman yang telah diajarkan guru pada situasi-situasi baru (Ektryana dan

Parmin, 2014: 682).

Buku penuntun praktikum merupakan buku yang berisi pedoman praktikum

dalam tata cara persiapan, pelaksanaan, dan analisis oleh pengajar (Syamsusl,

2012: 65). Menurut Arifin (1995:110) mempelajari ilmu pengetahuan alam

perlu adanya panduan yang berisi tujuan praktikum, prosedur praktikum,

lembar pengamatan, alat dan zat, lembar observasi kegiatan praktikum atau

biasanya disebut buku penuntun praktikum.

Komponen-komponen yang harus ada dalam penuntun praktikum menurut

Arifin (2000) adalah sebagai berikut.

1. Judul praktikum, harus singkat dan dapat menggambarkan secara umum

kegiatan praktikum yang dilakukan.

2. Tujuan praktikum, menggambarkan apa yang akan dilakukan, diuji,

dibuktikan, atau apa yang akan dipelajari selama kegiatan praktikum

berlangsung.

3. Dasar teori, adalah materi yang berkaitan dengan kegiatan praktikum dan

dijadikan acuan dalam kegiatan praktikum.

4. Alat dan bahan, pada komponen ini berisikan daftar alat dan bahan yang

dibutuhkan untuk melakukan praktikum.

5. Cara kerja atau prosedur praktikum, adalah langkah-langkah yang harus

dilakukan dalam melakukan praktikum. Cara kerja dapat berupa uraian

ataupun poin-poin.
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6. Pertanyaan prelab berisi pertanyaan yang akan menguji kemampuan awal

praktikum sebelum melaksanakan kegiatan praktikum.

7. Pelaksanaan praktikum, pelaksanaan praktikum yang harus sesuai dengan

langkah-langkah yang telah ditentukan dalam penuntun.

8. laporan hasil praktikum, laporan umum yang harus diselesaikan oleh siswa

setelah menyelesaikan percobaan.

9. diskusi dan saran, diajukan yang terkait dengan percobaan praktikum.

Fungsi dari buku penuntun praktikum dapat membantu siswa belajar tanpa

harus ada guru atau teman lainnya, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana

saja, dan membantu siswa agar dapat belajar mandiri sehingga siswa semakin

aktif dan memperoleh pengetahuan bermakna. Selain itu menghemat waktu

guru mengajar, mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi

fasilitator, dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan

efektif (Prastowo, 2012: 24). Menurut Waluyo (2014: 2) buku penuntun

praktikum sangat berperan penting karena menjadi sumber belajar penunjang

pembelajaran, dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam praktikum dan

siswa dapat mengetahui cara kerja serta sistematika pembuatan laporan

praktikum. Oleh sebab itu, kedudukan buku penuntun praktikum sebagai

bahan ajar perlu dikembangkan dan dimodifikasi dengan menekankan konten

buku yang berkualitas dan mampu menunjang pemahaman siswa dengan baik

(Nengsi, 2016: 2). Sehingga pembelajaran yang dilakukan bermakna dan

memberi pengalaman luar biasa bagi siswa.
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D. Tinjauan Materi Energi Dalam Sistem Kehidupan

Manusia membutuhkan energi untuk bekerja, bergerak, bernapas, dan

mengerjakan banyak hal lainnya. Energi menyebabkan mobil dan motor dapat

berjalan. Pesawat terbang dapat terbang karena adanya energi. Begitu juga

kereta api dapat berjalan cepat karena adanya energi. Energi menyalakan

peralatan listrik di rumah. Energi ada di mana-mana, bahkan, tumbuhan dan

hewan membutuhkan energi untuk tumbuh dan berkembang. Dengan

demikian, untuk melakukan usaha, diperlukan energi.

Energi terdapat dalam berbagai bentuk. Kerja kehidupan bergantung pada

kemampuan organisme mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk lainnya

(Widodo, 2016: 190). Energi adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh benda agar

benda dapat melakukan usaha yang menyebabkan perubahan. Energi

dihasilkan dari sumber energi. Panas matahari yang digunakan untuk

memanaskan air adalah sumber energi. Begitu juga spiritus yang digunakan

sebagai bahan bakar adalah sumber energi. Energi memegang peranan yang

sangat penting bagi kehidupan manusia. Semua aktivitas kehidupan manusia

memerlukan energi (Widodo, 2016: 195).

Makanan merupakan sumber energi bagi tubuh manusia. Fungsinya untuk

berolahraga,belajar, dan melakukan aktivitas lainnya. Makhluk hidup

membutuhkan makanan sebagai sumber energi. Makanan yang masuk ke

dalam tubuh akan mengalami perombakan dari molekul kompleks menjadi

molekul sederhana. Perombakan ini akan menghasilkan sejumlah energi. Zat

makanan yang berperan sebagai sumber energi adalah karbohidrat, lemak, dan
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protein (Widodo, 2016: 200). Pada makhluk hidup heterotrof (makhluk hidup

yang memanfaatkan sumber makanan organik atau makhluk hidup yang tidak

mampu mengubah senyawa anorganik menjadi senyawa organik), energi

bersumber dari makanan yang dikonsumsi. Energi ini akan mengalami

transformasi mulai dari energi potensial berupa energi kimia makanan menjadi

energi panas dan energi kinetik/gerak dalam aktivitas makhluk hidup tersebut.

Transformasi energi tersebut terjadi di dalam organel yang terdapat di dalam

sel (Widodo, 2016: 203).

Kehidupan di bumi digerakkan oleh energi matahari. Kloroplas tumbuhan

menangkap energi cahaya yang telah menempuh jarak 160 juta kilometer dari

matahari dan mengubahnya menjadi energi kimiawi yang disimpan dalam

gula dan molekul organik lainnya. Terminologi fotosintesis berasal dari kata

photon yang berarti cahaya dan synthesis yang berarti sintesis, sehingga

fotosintesis diartikan sebagai peristiwa penyusunan zat organik dari zat

anorganik dengan bantuan cahaya matahari (Syamsuri, 2007: 41). Menurut

Campbell (2010: 200), fotosintesis diartikan sebagai proses pengubahan

energi cahaya yang berasal dari energi matahari oleh kloroplas tumbuhan

untuk diubah menjadi energi kimiawi yang disimpan dalam bentuk gula dan

molekul organik lainnya.

Reaksi fotosintesis berlangsung pada organel sel yang disebut kloroplas

(Syamsuri, 2007: 42). Seluruh bagian hijau tumbuhan, termasuk batang hijau

dan buah yang belum matang, memiliki kloroplas, namun daun merupakan

tempat utama fotosintesis pada sebagian besar tumbuhan. Untuk dapat
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berfotosintesis, daun harus mengabsorpsi energi cahaya yang dilakukan oleh

klorofil atau zat hijau daun di dalam kloroplas sehingga menggerakan sintesis

molekul organik (Campbell, 2010: 201). Reaksi pengikatan karbon dioksida

juga terjadi di dalam kloroplas (Campbell, 2010: 204). Setelah terjadi

fotosintesis, nantinya hasil dari proses ini akan disimpan sementara di jaringan

parenkim palisad sebelum diangkut oleh pembuluh angkut di jaringan spons

(Jumhana, 2011: 10).

Bahan yang digunakan untuk fotosintesis adalah air dan karbondioksida. Air

(H2O) yang diserap oleh akar diangkut ke daun melalui pembuluh, sedangkan

karbon dioksida (CO2) sebagai bahan dari udara masuk melalui stomata.

Produk yang dihasilkan dari fotosintesis yaitu glukosa (C6H12O6) merupakan

produk fotosintesis berenergi tinggi yang menyebar ke seluruh bagian

tanaman lewat floem (Campbell, 2002: 183). Glukosa yang dihasilkan dari

proses fotosintesis ini akan diubah menjadi energi untuk keperluan hidup

organisme (Rahman, 2010: 10). Oksigen (O2) adalah produk fotosintesis yang

keluar dari daun melalui stomata (Campbell, 2002: 183).

Persamaan reaksi untuk proses fotosintesis yaitu:

6CO2 (aq) + 6H2O (aq) cahaya matahari C6H12O6 (s) + 6O2 (g)
Klorofil

Persamaan fotosintesis merupakan rangkuman sederhana dari proses yang

sangat kompleks. Fotosintesis merupakan aktivitas kompleks yang

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor

internal menyangkut kondisi jaringan atau organ fotosintetik, kandungan

klorofil, umur jaringan, aktivitas fisiologi yang lain seperti transpirasi,
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respirasi dan adaptasi fisiologis lain yang saling terkait. Faktor eksternal

meliputi faktor klimatik seperti suhu, kelembaban, kecepatan angin, hujan,

dan juga faktor cahaya, konsentrasi CO2, O2, kompetitor, dan organisme

pathogen (Suyitno, 2006: 1).

Respirasi, yaitu suatu proses pembebasan energi yang tersimpan dalam zat

sumber energi melalui proses kimia dengan menggunakan oksigen. Dari

respirasi, dihasilkan energi kimia untuk kegiatan kehidupan, seperti sintesis

(anabolisme), gerak, dan pertumbuhan (Widodo, 2016: 206). Respirasi

merupakan suatu proses membebaskan energi melalui reaksi kimia dengan

atau tidak menggunakan oksigen (Priadi, 2009: 28). Namun, pada tumbuhan,

respirasi yang terjadi menggunakan oksigen bebas untuk memecah energi

menjadi zat-zat kimia yang sederhana, sehingga disebut respirasi aerob

(Pratiwi, 2008: 136). Respirasi dilakukan oleh semua sel penyusun tubuh, baik

sel-sel tumbuhan maupun sel hewan (Syamsuri, 2007: 31). Respirasi pada

tumbuhan terjadi kapan saja jika oksigen di lingkungan berada pada kondisi

yang optimal dan terjadi di seluruh organ tumbuhan, seperti akar, batang, dan

daun. Respirasi pada tumbuhan terjadi setiap saat karena tumbuhan

membutuhkan energi untuk hidup dan dari proses respirasi itulah tersedia

energi sepanjang waktu. Dan juga, tumbuhan tidak memerlukan energi cahaya

matahari untuk melakukan proses respirasi.

Respirasi terjadi pada setiap sel tumbuhan, karena di setiap sel tumbuhan

terdapat organel sel mitokondria yang berfungsi sebagai organel sel untuk

respirasi seluler (Mustaqim, 2014: 79). Bahan yang digunakan untuk respirasi
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adalah glukosa (C6H12O6) dan oksigen (O2). Respirasi yang dilakukan

tumbuhan menggunakan sebagian oksigen yang dihasilkan dari proses

fotosintesis, sisanya akan berdifusi ke udara melalui daun. Persamaan reaksi

untuk proses respirasi (Campbell, 2010: 176) yaitu :

C6H12O6 (s) + 6O2 (g)          6CO2 (aq) + 6H2O (aq) + Energi
(ATP + panas)

Respirasi dimulai dari glukosa atau molekul organik lain dan penggunaan O2,

respirasi menghasilkan H2O, CO2, dan energi dalam bentuk ATP dan panas

(Campbell, 2010: 196). Dalam respirasi, glukosa (C6H12O6) teroksidasi

menjadi CO2, sedangkan O2 tereduksi menjadi H2O. Tahapan respirasi yaitu

Glikolisis dan Siklus Asam Sitrat menyuplai elektron ke rantai transpor

elektron, yang menggerakan fosforilasi oksidatif. Fosforilasi oksidatif

menghasilkan ATP (Campbell, 2010: 197).

E. Kerangka Pikir Penelitian

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan saat ini akan menimbulkan

persaingan antar individu dan antar bangsa yang semakin ketat. Pendidikan

memiliki peran sangat penting untuk dapat memenangkan persaingan tersebut.

Ketika pendidikan di negeri ini berkualitas maka setiap individu juga akan

berkualitas. Pedoman pendidikan adalah kurikulum, kurikulum selalu

mengalami perkembangan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

Pendidkan di Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum 2013. Salah satu

cirinya adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yang

berlandaskan pada prinsip a student centered learning.
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Pendekatan saitifik merupakan pendekatan yang dilakukan oleh para saintis

terdahulu dalam penyelidikan ilmiahnya. Pembelajaran dengan pendekatan

saitifik menggunakan langkah (5 M), yakni kegiatan mengamati, menanya,

mengumpulkan data, mengasosiasi data, serta mengkomunikasi. Oleh karena

itu, perlunya model pembelajaran IPA yang tepat dan sesuai dengan pedoman

Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik yang cerdas dan

berkualitas.

Pembelajaran dengan model Argument Driven Inquiry (ADI) merupakan salah

satu model yang sesuai dengan kurikulum 2013 karena langkah-langkahnya

mengacu pada proses pendekatan saintifik seperti yang dilakukan para

ilmuwan dalam penyelidikan. Model ADI adalah model yang tepat untuk

dapat mendorong peserta didik terlibat dalam penyelidikan sehingga dapat

meningkatkan pemahaman konsep penting dan praktis dalam IPA.

Pembelajaran IPA dengan model ADI berkaitan dengan kegiatan

laboratorium. Salah satu bentuk kegiatan dalam laboratorium dikenal dengan

istilah praktikum.

Kegiatan praktikum memberikan pengalaman langsung sebagai hasil

pembelajaran yang bermakna. Salah satu fasilitas praktikum yang vital adalah

penuntun praktikum. Penuntun praktikum dikembangkan untuk membantu dan

menuntun peserta didik agar dapat bekerja secara kontinu dan terarah serta

mendapatkan hasil sesuai tujuan. Penuntun praktikum yang dikembangkan

melalui model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI), dengan harapan
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dapat meningkatkan keterampilan argumentasi dan mengetahui kelayakan

penuntun praktikum yang dikembangkan.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Kurikulum 2013

Penerapan pembelajaran saitifik di SMP

Penerapan salah satu model wajib
kurikulum 2013 (Inquiry Learning)

Panduan praktikum sebagai
sumber belajar dalam kegiatan
praktikum.

Pengembangan buku penuntun praktikum Energi dalam Sistem Kehidupan
berbasis model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk siswa SMP kelas VII

Pengembangan ilmu pengetahuan

Pengembangan Kurikulum

Kegiatan praktikum salah satu
implementasi pendekatan saitifik

1. Siswa belajar mandiri
2. Student centered

3. Keterampilan kerja ilmiah (berpikir

kritis dan kreatifitas siswa)

Model Pembelajaran Argument

Driven Inquiry (ADI)

Materi energi dalam sistem

kehidupan
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 Tahun ajaran 2016/2017.

Dalam penelitian ini dilakukan 2 uji yaitu: 1) uji optimasi penuntun

praktikum, dan 2) uji validasi.Uji optimasi penuntun praktikum dilaksanakan

di Laboratorium Pembelajaran Biologi FKIP Universitas Lampung.Uji

validasi dilakukan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung dilakukan kepada

siswa kelas VII semester 2 yang sedang mempelajari materi energi dalam

sistem kehidupan.

B. Subyek Penelitian

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini ialah buku penuntun praktikum

dengan model ADI. Buku penuntun praktikum berisi identitas buku,

kompetensi dasar, tujuan praktikum, materi pendukung kegiatan eksperimen,

alat bahan yang digunakan beserta gambar, rumusan dan latar belakang

masalah, pertanyaan ilmiah, petunjuk keamanan laboratorium, tuntunan

praktikum berupa pernyataan arahan untuk memandu siswa merancang

percobaan, tabel pengamatan, panduan berupa pertanyaan beserta kolom isian

untuk menginterpretasikan data yang didapatkan, dan panduan berupa

pertanyaan yang disertai kolom isian untuk menyimpulkan dari kegiatan yang

dilakukan. Kegiatan-kegiatan praktikum dalam buku penuntun
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praktikum dengan model ADI mampu mendorong siswa untuk aktif

berargumentasi, merangsang siswa aktif untuk berpikir kritis dan

meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa.

C. Rancangan Penelitian

Pengembangan buku penuntun praktikum Energi dalam Sistem Kehidupan

dengan Model ADI ini menggunakan jenis penelitian Research and

Development (R & D) atau penelitian pengembangan. Penelitian pengembang-

an merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu, selanjutnya dilakukan pengembangan terhadap produk tersebut, dan

dilakukan uji keefektivitasan dari produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2011:

407).

Model pengembangan yang direkomendasikan oleh Thiagarajan, dkk., (1974:

5-9) yakni model pengembangan 4-D (four D), model pengembangan four-D

dibagi menjadi beberapa tahap yaitu tahap pendefinisian (define), pendisainan

(design), pengembangan (develop), dan diseminasi (disseminate). Tetapi

prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan buku penuntun

praktikum energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI ini hanya

terbatas pada tahap pendefinisian (define), pendisainan (design),

pengembangan (develop), sedangkan tahap penyebaran (diseminasi) tidak

dilakukan. Hal ini dikarenakan adanya pertimbangan waktu, dimana waktu

yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, sehingga tahap selanjutnya yaitu

tahap diseminasi tidak dilakukan.
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam mengembangkan buku penuntun praktikum

Energi dalam Sistem Kehidupan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: (1)

pendefinisian (define), (2) perancangan (design), dan (3) pengembangan

(develop).

1. Tahap pendefinisian(define). Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan

mendefinisikan syarat-syarat dalam pembelajaran yang akan diterapkan.

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan yang bertujuan mengetahui

permasalahan yang terjadi untuk digunakan sebagai acuan penelitian yang

terdiri dari: 1) analisis ujung depan (front-end analysis); 2) analisis siswa

(learner analysis); 3) analisis konsep (concept analysis); 4) analisis tugas

(task analysis); dan 5) perumusan tujuan pembelajaran (specifying

instructional objectives).

a) Analisis ujung depan, bertujuan untuk mengetahui karakteristik buku

penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan yang dipakai

sebagian besar guru SMP di Bandar Lampung.

b) Analisis siswa, bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kemampuan

dan pengalaman siswa, baik secara individu maupun kelompok sebagai

gambaran untuk mendesain dalam pengembangan buku penuntun.

c) Analisis konsep, dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi,

merinci, dan menyusun secara sistematis  materi yang akan dipelajari

dan dikembangkan sebagai sarana pencapaian KI dan KD.

d) Analisis tugas, dilakukan untuk mengetahui tugas yang diberikan guru

dan bagaimana pengaruh tugas tersebut terhadap pemahaman siswa.
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e) Perumusan tujuan, bertujuan untuk merangkum hasil dari analisis

konsep dan analisis tugas sebagai penentu objek penelitian. Kumpulan

objek tersebut akan menjadi dasar dalam pembuatan rancangan awal

buku penuntun praktikum beserta kuncinya.

2. Tahap perancangan (design), tahap ini bertujuan untuk merancang

perangkat pembelajaran, yaitu komponen-komponen buku penuntun

praktikum yang meliputi teks dan gambar terkait kegiatan untuk melatih

kemampuan argumentasi siswa. Termasuk didalamnya pertanyaan-

pertanyaan diskusi yang harus dikerjakan oleh siswa yang mengarahkan

mereka untuk menemukan konsep penting yang berhubungan dengan

materi ajar. Tujuan tahap ini adalah tersedianya teks dan gambar serta

kunci buku penuntun praktikum yang siap untuk diproses pada tahap

selanjutnya (draft 1). Selain itu untuk mengoptimalkan alat, bahan, dan

prosedur dengan menggunakan model pembelajaran ADI.

3. Tahap pengembangan (develop), tahap ini bertujuan untuk menghasilkan

buku penuntun praktikum dan kuncinya yang layak secara teoritis. Tahap

pengembangan ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut:

a) Telaah dan Validasi, buku penuntun praktikum dan kuncinya (draft 1)

yang pertama kali dibuat kemudian ditelaah oleh 7 penelaah yaitu 4

orang dosen ahli pendidikan biologi, fisika, dan teknologi pendidikan

kriteria gelar doktor dan 3 orang guru biologi SMPN 26 Bandar

Lampung kriteria gelar minimal Sarjana jurusan biologi untuk

mendapatkan masukan atas kesalahan yang terjadi pada draft 1.
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Selanjutnya seluruh penelaah tersebut melakukan validasi. Terdapat

tiga bentuk validasi yang dilakukan yaitu: Validasi pedagogik,

Validasi content/isi, dan validasi desain.

Validasi pedagogik digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang

kesesuaian format penulisan dalam penuntun praktikum dengan

pembelajaran biologi. Validasi content/isi digunakan untuk

mendapatkan gambaran tentang kesesuaian materi dalam penuntun

praktikum.Validasi desain digunakan untuk mendapatkan gambaran

tentang keselarasan desain yang diterapkan dalam penuntun praktikum.

Masukan yang diperoleh dari hasil validasi para ahli tersebut

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menyempurnakan draft

1 menjadi draft 2 buku penuntun praktikum berbasis model

pembelajaran ADI yang siap diuji coba pada siswa.

b) Keterbacaan, draft 2 buku penuntun praktikum yang telah ditelaah

dan divalidasi selanjutnya diberikan kepada 30 siswa SMP kelas VII

untuk mengetahui sejauh mana keterbacaan buku penuntun praktikum

energi dalam sistem kehidupan dapat dipahami sehingga mampu

meningkatkan pemahaman siswa akan materi tersebut. Data respon

siswa akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan draft 2 menjadi draft 3 buku penuntun praktikum

dengan model ADI.
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Adapun secara skematis tahap pengembangan dijelaskan pada gambar 1

Gambar 2. Alur Penelitian
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Instrumen Validasi Buku Penuntun Praktikum

Instrumen validasi buku penuntun praktikum Energi dalam Sistem

Kehidupan dengan Model ADI untuk Siswa SMP Kelas VII berupa daftar

cek yang berisikan rangkaian pernyataan mengenai validitas pedagogik,

validitas content atau isi, dan validasi desain. Instrumen validasi tersebut

digunakan untuk mengetahui kualitas penuntun praktikum yang

dikembangkan dan untuk mendapatkan masukan.

Validator diminta untuk menanggapi pernyataan dengan memberikan skor

penilaian dengan ketentuan: 1 = tidak baik/tidak sesuai; 2 = kurang

baik/kurang sesuai; 3 = baik/sesuai; 4 = sangat baik/sangat sesuai.

Instrumen validasi penuntun praktikum diberikan kepada 4 orang dosen

ahli dari pendidikan biologi dan fisika, serta 3 orang gurubiologi SMP

untuk mendapatkan masukan. Instrumen validasi dikembangkan dengan

mengadaptasi angket oleh Ni’mah (2013: 152), kemudian divalidasi oleh

pembimbing.

2. Angket Uji Keterbacaan

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa tentang buku penuntun

praktikum Energi dalam Sistem Kehidupan dengan Model ADI untuk siswa

SMP/MTs Kelas VII. Angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan

yang harus dijawab oleh responden (Sudaryono, dkk, 2013: 30). Angket

diberikan kepada setiap siswa yang telah melakukan praktikum Energi
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dalam Sistem Kehidupan dengan Model ADI melalui penyelidikan yang

telah dikembangkan. Angket disajikan dalam bentuk pernyataan positif.

Siswa diminta untuk menanggapi pernyataan dengan jawaban Ya atau

Tidak. Angket yang berupa daftar cek ini dikembangkan oleh peneliti

dengan mengadaptasi angket oleh Ni’mah(2013: 152), kemudian divalidasi

oleh pembimbing.

3. Lembar Optimasi Buku Penuntun Praktikum

Optimasi yang digunakan meliputi optimasi di laboratorium FKIP Biologi

Universitas Lampung dan di SMP 26 Bandar Lampung. Lembar optimasi

penuntun praktikum terdiri atas: claim, bukti/data pengamatan, bukti

kebenaran (warrant dan backing) digunakan untuk mencatat argumen yang

disusun. Data yang berasal dari lembar optimasi ini akan digunakan untuk

penyusunan buku penuntun praktikum Energi dalam Sistem Kehidupan

dengan Model ADI.

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum

Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati

keterlaksanaan buku penuntun praktikum yang dikembangkan dengan

Model ADI dalam proses pembelajaran. Lembar observasi ini diberikan

kepada observer yang mengamati kegiatan praktikum setiap kelompok.

Lembar observasi berupa daftar cek yang mengadaptasi lembar observasi

oleh Hasnunidah (2016: 97), kemudian divalidasi oleh pembimbing.

Lembar observasi keterlaksanaan praktikum diisi dengan cara memberi

tanda checklist pada salah satu kolom penilaian yang telah ditentukan
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peneliti. Kolom penilaian terdiri atas kriteria: terlaksana, kurang terlaksana,

dan tidak terlaksana. Lembar observasi ini menggunakan nilai sebagai

pengukur tingkat keterlaksanaan praktikum.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan melalui kegiatan sebagai berikut:

1. Instrumen Validasi Penuntun Praktikum

Instrumen validasi berupa daftar yang berisikan rangkaian pernyataan

mengenai validitas pedagogik, validitas content/isi, dan validasi desain.

Instrumen validasi penuntun praktikum digunakan untuk mengetahui

kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan dan untuk mendapatkan

masukan. Hasil validasi diolah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban tidak baik, kurang baik; baik; sangat baik.

Setiap indikator pada jawaban tidak baik diberikan skor 1, kurang baik

diberikan skor 2; baik diberikan skor 3; dan sangat baik diberikan skor

4.

b. Menghitung persentase skor keidealan setiap aspek dengan rumus :

% Skor Keidealan = Skor Rata − rata Setiap AspekSkor Tertinggi Ideal Setiap Aspek x 100%
c. Mengkonsultasikan persentase skor dimasukkan ke dalam kategori

menurut Arikunto (2006: 211) pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Rentang Skor

Persentase Skor Kategori

Kurang dari 21 Kurang

21-40 Cukup

41-70 Baik

71-100 Baik Sekali
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2. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon siswa

terhadap keterbacaan buku penuntun praktikum Energi dalam Sistem

Kehidupan dengan Model ADI untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII yang

dikembangkan. Hasil observasi diolah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban Ya dan Tidak. Setiap indikator pada

jawaban Ya diberikan skor 1, dan Tidak diberikan skor 0.

b. Menghitung persentase skor dengan rumus berikut:

% Skor = Jumlah skor yang diperolehSkor tertinggi × Jumlah responden x 100%
c. Mengkonsultasikan persentase skor dimasukkan ke dalam kategori

menurut Arikunto (2006: 211) pada tabel 2.

Tabel. 2 Kriteria Rentang Skor

Persentase Skor Kategori

Kurang dari 21 Kurang

21-40 Cukup

41-70 Baik

71-100 Baik Sekali

3. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum

Berdasarkan lembar optimasi buku penuntun praktikum energi dalam

sistem kehidupan dengan model ADI, diambil hasil optimasi yang

optimum. Lembar optimasi buku penuntun praktikumm mencatat data

pengamatan optimasi alat, bahan, langkah-langkah kerja dan waktu yang

dibutuhkan untuk melakukan kegiatan praktikum secara keseluruhan

selama optimasi buku penuntun praktikum, kemudian diambil hasil
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optimasi yang optimum. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan

penyusunan argumen sesuai Model Toulmin berdasarkan Kerangka Kerja

Inch (2006), seperti ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian Argumen menurut Model Toulmin berdasarkan
Kerangka Kerja Inch (2006: 41)

Skor Model Kriteria

1 C
[claim]

Hanya terdiri dari klaim

2 DK
[data, klaim]

Terdiri dari data dan klaim

3 DKP
[data, penjamin, klaim]

Terdiri dari data, penjamin (warrant),
dan klaim

4 DKPB
[data, penjamin-pendukung, klaim]

Terdiri dari data, penjamin, pendukung
penjamin, dan klaim

4. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan mengumpulkan data

mengenai keterlaksanaan penuntun praktikum yang dikembangkan. Hasil

observasi diolah sebagai berikut:

a. Setiap indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana diberikan

skor 2, kurang terlaksana diberikan skor 1, dan tidak terlaksana

diberikan skor 0 yang diisi oleh observer pada lembar observasi.

b. Menghitung persentase penuntun praktikum menggunakan rumus:

Keterlaksanaan penuntun praktikum (%) = 100%
c. Mengkonsultasikan hasil perhitungan ke dalam kategori keterlaksanaan

penuntun praktikum dengan kriteria menurut Hasnunidah (2016: 98)

seperti ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Interpretasi Keterlaksanaan Penuntun Praktikum

PKP (%) Kriteria

PKP = 0 Tak satu kegiatan pun terlaksana

0 < PKP< 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 ≤ PKP< 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana

PKP = 50 Setengah kegiatan terlaksana
50 < PKP< 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 ≤ PKP< 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana

PKP = 100 Seluruh kegiatan terlaksana

PKP = Persentase Keterlaksanaan Penuntun

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan 4 macam data yang dianalisis, yaitu: 1) data hasil

validasi penuntun praktikum; 2) data hasil uji keterbacaan; 3) data optimasi

penuntun praktikum; dan 4) data hasil observasi keterlaksanaan penuntun

praktikum. Teknik analisis data menggunaka statistik deskriptif. Statistik

deskriptif digunakan untuk mengolah data yang dihimpun dari pendapat,

komentar, dan saran semua validator dan respon siswa.

Nilai statistik deskriptif yang digunakan meliputi: rata-rata, rerata tertinggi,

rerata terendah, dan persentase. Statistik deskriptif juga digunakan untuk

menunjukkan deskripsi hasil optimasi penuntun praktikum dan hasil observasi

keterlaksanaan prosedur praktikum. Kevalidan dan kepraktisan produk

pengembangan buku penuntun praktikum energi dalam sistem kehidupan

dengan model ADI ditentukan dari data hasil validasi penuntun praktikum dan

angket uji keterbacaan yang minimal menunjukkan kriteria baik, sementara

dari hasil optimasi penuntun praktikum yang minimal mendapatkan skor 3,

dan juga dari hasil keterlaksanaan penuntun praktikum yang minimal

mencapai 75%.
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V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pada hasil temuan dan pembahasan dalam pcnelitian ini, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik penuntun praktikum yang digunakan selama ini oleh guru

dalam pembelajaran IPA SMP di kota Bandar lampung tidak memfasilitasi

kegiatan menanya sebagai ciri pendekatan saintifik, sehingga tidak

membelajarkan kemampuan argumentasi siswa. Karakteristik buku

penuntun energi dalam sistem kehidupan dengan model ADI memiliki

sampul yang menarik dan menggunakan huruf Cambria font 14 dan 12.

Setiap praktikum terdiri atas judul praktikum, dasar teori, tujuan,

pertanyaan, alat, bahan, langkah kerja, skema argumentasi yang meliputi:

claim, data/bukti, warrant, dan backing, sesi argumentasi dan laporan.

2. Pengoptimalan alat, bahan, dan prosedur kerja yang digunakan sesuai

dengan kondisi optimum untuk setiap materi praktikum.

3. Validasi dosen terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan

berdasarkan 8 aspek penilaian dengan persentase rata-rata secara

keseluruhan 85%, validasi guru 93% dengan kategori “baik sekali”.
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4. Respon peserta didik terhadap keterbacaan buku penuntun praktikum yang

dikembangkan berdasarkan 5 aspek penilaian dengan persentase rata-rata

secara keseluruhan 99% dengan kategori “baik sekali”.

5. Keterlaksanaan penuntun praktikum yang dikembangkan pada LKP 01 dan

LKP 02 memperoleh rata-rata PKP 93% dengan kriteria “hampir seluruh

kegiatan terlaksana”. Sedangkan, pada LKP 03 memperoleh rata-rata PKP

100% dengan kriteria “seluruh kegiatan terlaksana”

6. Hasil validasi, angket respon siswa, hasil keterlaksanaan buku penuntun

praktikum yang dikembangkan valid dan praktis.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan terkait dengan pengembangan buku

petunjuk praktikum antara lain:

1. Materi dalam buku penuntun praktikum ini disajikan dengan pendekatan

saintifik dengan model Argument Driven Inquiry, sehingga guru

hendaknya benar-benar memahami model pembelajaran ADI.

2. Guru perlu menerapkan pembiasaan berargumen dalam pembelajaran

dengan model apapun.

3. Sekolah SMP di Bandar Lampung harus meningkatkan sarana

laboratorium supaya kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara rutin.
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